



BABV. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kualitas Air Embung Sonco Lopi untuk Keperluan Irigasi di Desa Sawe 
Kecamatan Hu’u Kabupaten Dompu, yaitu pada indikator kekeruhan yaitu 
rata-rata 4,05 NTU, warna yaitu rata-rata < 5 TCU, bau yaitu rata-rata 
tidak berbau, rasa yaitu rata-rata tidak berasa, pH yaitu rata-rata 7,43 pada 
kelas II, BOD  yaitu rata-rata 7,43 mg/l pada kelas, dan COD yaitu rata-
rata 27,7 mg/l pada kelas II.  
2. Kualitas air Embung Sonco Lopi secara fisika dan kimia dari pemeriksaan 
parameter memenuhi syarat kualitas air untuk irigasi. 
5.2. Saran 
Diharapkan masyarakat di Desa Sawe Kecamatan Hu’u Kabupaten 
Dompu dapat memperhatikan kondisi air tanah yang digunakan untuk 
kebutuhan irigasi. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
beberapa dari parameter yang cukup memenuhi syarat baku mutu sehingga 
peneliti menyarankan kepada masyarakat untuk rutin melakukan pengecekan 
dan membersihkan saluran-saluran pipa air yang digunakan. 
Selain itu, perlu ada penelitian yang lebih lanjut mengenai kualitas air 
tanah. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah variabel penelitian, 
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